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ABSTRAK 

BILAL PUTRI ERINAUFAL. Uji Radicle Emergence sebagai Metode 

Prospektif untuk Menilai Vigor Lot Benih Kedelai (Glycine max L. Merrill). 

Dibimbing oleh RIDWAN DIAGUNA dan M. RAHMAD SUHARTANTO. 

 

Benih dengan viabilitas awal yang tinggi dapat mempertahankan kualitasnya 

untuk waktu yang lebih lama dibandingkan dengan benih yang memiliki viabilitas 

rendah. Radicle emergence test merupakan salah satu uji vigor fisiologis benih yang 

banyak dilaporkan memiliki korelasi yang kuat dengan vigor pertumbuhan di 

lapangan. Penelitian bertujuan mengidentifikasi uji radicle emergence untuk 

menilai vigor daya simpan benih kedelai dan hubungannya dengan metode uji vigor 

lainnya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Pengujian dan Penyimpanan 

Mutu Benih serta Laboratorium Fisiologi dan Kesehatan Benih, Institut Pertanian 

Bogor pada Februari hingga Juni 2024. Penelitian menggunakan Rancangan 

Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal yaitu lot benih pada masing-

masing periode simpan yang terdiri dari Biosoy 1-2022 (B1-22), Biosoy 1-2021 

(B1-21), Biosoy 1-2020 (B1-20), Biosoy 2-2021 (B2-21), Biosoy 2-2020 (B2-20), 

dan Biosoy 2-2019 (B2-19). Percobaan diulang sebanyak tiga kali. Enam lot benih 

mengalami peningkatan kadar air selama periode simpan. Indeks vigor, kecepatan 

tumbuh, daya berkecambah, dan radicle emergence enam lot benih menurun 

signifikan selama periode simpan dengan lot Biosoy 2 mengalami kemunduran 

lebih cepat dibandingkan lot Biosoy 1. Radicle emergence memiliki korelasi yang 

sangat kuat dengan tolok ukur vigor kecepatan tumbuh, indeks vigor, dan daya 

berkecambah. Radicle emergence mampu menduga nilai indeks vigor, kecepatan 

tumbuh dan daya berkecambah enam lot benih selama periode simpan. Nilai dugaan 

tolok ukur vigor lain lot benih kedelai Biosoy 1 (B1-22, B1-21, B1-20) tidak 

berbeda nyata dengan nilai dugaan selama periode simpan, sebaliknya nilai aktual 

berbeda nyata dengan nilai dugaan pada lot benih kedelai Biosoy 2 (B2-21, B2-20, 

dan B2-19) dengan semakin meningkat periode simpan. Radicle emergence 

memiliki kesesuaian yang cukup untuk menduga vigor daya simpan benih kedelai 

dengan vigor awal tinggi. 

 

Kata kunci: daya simpan, mutu benih, tanaman pangan, uji vigor 

 

  



ABSTRACT 

BILAL PUTRI ERINAUFAL. Radicle Emergence Test as a Prospective 

Method for Assessing Soybean (Glycine max L. Merrill) Seed Lots Vigor. 

Supervised by RIDWAN DIAGUNA  and M. RAHMAD SUHARTANTO.  

 

Seeds that have high initial viability maintain their quality for longer period 

than seeds with low viability. Radicle emergence test is the physiological vigor test 

that reported have a close correlation to field emergence. The study was conducted 

to evaluate and correlate the radicle emergence test with other vigour parameters to 

predict the soybean seed lots vigour. The study was carried out from February to 

June 2024 at Seed Quality Storage and Testing, and Seed Physiology and Health 

Laboratory, IPB University. The study used a single-factor Randomized Complete 

Group Design (RKLT), which included seed lots in each storage period consisting 

of Biosoy 1-2022 (B1-22), Biosoy 1-2021 (B1-21), Biosoy 1-2020 (B1-20), Biosoy 

2-2021 (B2-21), Biosoy 2-2020 (B2-20), and Biosoy 2-2019 (B2-19) with three 

replications. Over the storage period, all six seed lots experienced an increase in 

moisture content. Significant declines were observed in the vigor index, 

germination rate, germination percentage, and radicle emergence, with lot Biosoy 

2 deteriorating at a faster rate than lot Biosoy 1. Radicle emergence showed strong 

correlations with other vigor parameters, such as germination rate, vigor index, and 

germination percentage. Radicle emergence proved effective to estimates vigor 

index, germination rate, and germination percentage of soybean seed lots 

throughout the storage period. Both predicted and actual vigor parameters (vigor 

index, germination rate, germinatioan percentage) Biosoy 1 (B1-22, B1-21, B1-20) 

soybean seed lots didn’t significantly deviated, while a significantly deviated was 

recorded both predicted and actual vigor parameters on Biosoy 2 (B2-21, B2-20, 

B2-19) lots. Radicle emergence could be reliable to estimates the soybean seed lots 

with high initial vigor. 
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